BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang diuraikan pada bab
sebelumnya dapat disimpulkan hasil analisis mengenai pengaruh sertifikat halal
terhadap omzet penjualan tidak berpengaruh, Kesimpulan ini dibuktikan dengan
hasil regresi diperoleh nilai t hitung variabel sertifikat halal sebesar (-2,04) < nilai
t tabel (2,30600), Sig. (0,075) > alpha (0,05) maka dengan demikian H, ditolak H,
diterima. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel sertifikat halal tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap omzet penjualan. Dan kesimpulan
ini dibuktikan dengan nilai R sebesar 0,587 dan dibuktikan dengan koefisien
determinasi R2 adalah senilai 0,344 itu artinya, besarnya variabel X terhadap
variabel Y adalah sebesar 34,4% dan besarnya variabel lain yang mempengaruhi
variabel Y adalah (100% - 34,4% = 65,6%) sedangkan sisanya 65,6% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar model yang digunakan hal ini dapat dibuktikan bahwa

pengaruh tersebut lemah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Kota Banjarmasin, Beberapa tahun lagi pemerintah akan

mewajibkan bagi produk makanan untuk sudah bersertifikat halal, jadi,
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akan lebih baik pemerintah  mensosialisasikan tentang pentingnya
sertifikat halal atau label halal pada makanan, bukan hanya
mensosialisasikan kepada para produsen tetapi juga kepada para konsumen
yang mengonsumsinya. Agar terjadi timbal balik antara keduanya. Dan
masyarakat mengerti dan memahami tentang pentingnya label halal pada
makanan yang dikonsumsi, apalagi sekarang sebagian masyarakat
menengah bawah hanya melihat dari segi rasa dan tentunya murah bukan
dari pembuatan atau bahan yang terkandung di dalamnya, sehingga
produsen yang menjual tidak rugi dikarenakan makanannya yang sedikit
mahal dibanding makanan yang dijual sama tapi tidak bersertifikat halal.

. Bagi produsen/pelaku usaha yang mempunyai produk yang sudah
bersertifikat halal agar bisa menjaga kehalalannya dan bisa memperbaharui
kembali ketika masa kadaluwarsanya berakhir, untuk menghindari
kecurigaan tentang kepalsuan dari konsumen agar produsen tidak hanya
mencantumkan label halal pada kemasan tetapi juga Nomor sertifikat halal
di bawah label halal. Karena sekarang banyak sekali label halal yang
dipalsukan hanya mencantumkan label halal tetapi tidak bersertifikat halal
yang dikeluarkan oleh LPPOM MUI.

. Bagi konsumen agar lebih selektif dalam mengonsumsi yang mana produk
yang halal dan tidak serta mengetahui pentingnya sertifikat halal untuk
makanan yang dikonsumsi tidak hanya memperhatikan rasa dari makanan
serta harga yang murah, tetapi juga memperhatikan dari kehalalan produk

makanan.
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4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti tentang pendapat
pelaku usaha terhadap sertifikat halal yang difasilitasi oleh Dinas

Perdagangan dan Perindustrian Kota Banjarmasin.



